
SKRIPSI 

 

TANGGAPAN SURVEIMETER NEUTRON PRESCILA  

DI BELAKANG DAN DEPAN PINTU BUNKER LINAC 15 MV 

MENGGUNAKAN SIMULASI PHITS 
 

Prescila Surveymeter Neutron Response  

Behind and Front Of The Linac 15 MV Bunker Door  

Using PHITS Simulation 
 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Sains  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh 

 

Marini Dwi Fajrina 

197003516003 

 

 

 

PROGRAM STUDI FISIKA 

FAKULTAS TEKNIK DAN SAINS 

UNIVERSITAS NASIONAL 

Jakarta  

2024  



i 
 

TANGGAPAN SURVEIMETER NEUTRON PRESCILA  

DI BELAKANG DAN DEPAN PINTU BUNKER LINAC 15 MV 

MENGGUNAKAN SIMULASI PHITS 

 

 
Prescila Surveymeter Neutron Response  

Behind and Front Of The Linac 15 MV Bunker Door  

Using PHITS Simulation 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Sains pada  

Program Studi Fisika 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

Marini Dwi Fajrina 

197003516003 

 

 

PROGRAM STUDI FISIKA 

FAKULTAS TEKNIK DAN SAINS 

UNIVERSITAS NASIONAL 

 

 

Jakarta  

2024 











vi 
 

ABSTRAK 

Fajrina, Marini Dwi, 2024. Tanggapan Surveimeter Neutron Prescila di Belakang 

dan Depan Pintu Bunker Linac 15 MV menggunakan Simulasi PHITS. Pembimbing : 

Drs. Puji Hartoyo, M.Si., dan Drs. Bunawas, APU. 

Dosis neutron yang dihasilkan dari komponen kepala Linac (Linear Accelerator) yang 

dioperasikan lebih dari 8 MV memberikan kontribusi tambahan dosis neutron pada  

pasien, pekerja radioterapi serta menimbulkan masalah dosimetri pelindung ruangan. 

Untuk mengukur risiko paparan dilakukan dengan pengukur dosis. Laju dosis neutron 

dapat ditentukan dengan pengukuran alat ukur radiasi (AUR) sebelum dilakukan 

pengukuran AUR dilakukan kalibrasi terlebih dahulu namun saat ini belum ada 

fasilitas kalibrasi sesuai ISO 12789. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan 

perhitungan metode simulasi numerik yaitu kode monte carlo yang bertujuan untuk 

menghasilkan fungsi respon detektor guna untuk mengetahui laju dosis neutron di 

ruang linac. Penelitian ini menggunakan aplikasi simulasi perangkat lunak kode monte 

carlo PHITS. Dengan memodelkan detektor neutron prescila terhadap energi 

penelitian ini menghasilkan data respon absolut dan dosis radiasi. Data ini digunakan 

untuk membentuk kurva fungsi respon detektor dan menghitung laju dosis radiasi 

sebelum dan sesudah pintu linac 15 MV. Dari simulasi didapatkan hasil simulasi 

fungsi respon detektor Prescila yang dihitung PHITS 3.17 lebih tinggi dibanding 

dengan Olsher (MCNP4C) sepanjang rentang energi maksimal sebesar 56% dan 

minimum sebesar 13%. Dari hasil simulasi ini dapat disimpulkan kecocokan yang baik 

telah diperoleh antara simulasi pekerjaan ini dengan literatur Olsher sehingga 

mempelajari karakterisasi respon prescila guna untuk dilakukan studi kasus sebelum 

dan sesudah pintu bunker linac 15 MV yang melibatkan energi neutron termal. Dimana 

nilai laju dosis hasil simulasi sesudah pintu bunker linac 15 MV tersebut terhitung 

melewati nilai batas dosis masyarakat yang diatur oleh PERKA BAPETEN. Hal ini 

menunjukkan bahwasanya terdapat keprihatinan pada perisai ruangan yang mana 

penelitian ini memberikan kontribusi mengevaluasi penerapan proteksi radiasi di 

ruang linac. 

Kata kunci : Detektor prescila, Laju dosis neutron, PHITS 
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ABSTRACT 

Fajrina, Marini Dwi, 2024. Prescila Surveymeter Neutron Response Behind and 

Front Of The Linac 15 MV Bunker Door Using PHITS Simulation. Supervised by : 

Drs. Puji Hartoyo, M.Si., and Drs. Bunawas, APU. 

Neutron doses generated from Linac (Linear Accelerator) head components operated 

at more than 8 MV contribute additional neutron doses to patients, radiotherapy 

workers and pose a problem of room shielding dosimetry. To measure the risk of 

exposure, a dose meter is used. The neutron dose rate can be determined by measuring 

the radiation measuring instrument (AUR) before the AUR measurement is calibrated 

first but currently there is no calibration facility according to ISO 12789. Therefore, 

this research was conducted by calculating the numerical simulation method, namely 

the monte carlo code which aims to produce a detector response function to determine 

the neutron dose rate in the linac room. This research uses the PHITS monte carlo code 

software simulation application. By modeling the prescila neutron detector to energy, 

this research produces absolute response data and radiation dose. This data is used to 

form the detector response function curve and calculate the radiation dose rate before 

and after the 15 MV linac door. From the simulation, it was found that the simulation 

results of the Prescila detector response function calculated by PHITS 3.17 were higher 

than Olsher (MCNP4C) along the maximum energy range by 56% and minimum by 

13%. From the results of this simulation, it can be concluded that a good match has 

been obtained between the simulation of this work and Olsher's literature so as to study 

the characterization of the prescila response in order to conduct a case study before 

and after the 15 MV linac bunker door involving thermal neutron energy. Where the 

simulated dose rate value after the 15 MV linac bunker door is calculated to exceed 

the community dose limit value regulated by PERKA BAPETEN. This shows that 

there is a concern about the shielding of the room which this research contributes to 

evaluating the application of radiation protection in the linac room. 

 

Keywords: Prescila detector, Neutron dose rate, PHITS 
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